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Mendag: Surplus Neraca Dagang
Beri Sinyal Positif bagi Pelaku Usaha

[JAKARTA] Menteri Perdagangan
(mendag), Agus Suparmanto, menyam-
paikan, kinerja neraca perdagangan
Indonesia yang mengalami surplus pada
tahun ini menjadi sinyal positif di tengah
tekanan ekonomi akibat pandemi
Covid-19.

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), sepanjang Januari-
September 2020, neraca dagang Indonesia
tercatat surplus US$ 13,51 miliar. Capai-
an ini jauh lebih besar dibandingkan peri-
ode Januari-September 2019 yang menga-
lami defisit US$ 2.2 miliar.

“Neraca dagang pada 2020 menunjuk-
kan kinerja yang baik, ini sinyal positif.
Defisit hanya terjadi pada Januari dan
April, tetapi pada Mei-September ini sur-
plus perdagangan memiliki tren sangat
meningkat,” kata Mendag Agus dalam
konferensi pers KPCPEN: Penanganan
Covid-19, Pemulihan Ekonomi Nasional
dan Ketahanan Pangan, Senin (9/11).

Menurut Agus, beberapa komoditas
yang memengaruhi kinerja neraca perda-
gangan Indonesia pada September 2020
antara lain besi dan baja, lemak dan mi-
nyak hewan nabati, kendaraan beserta ba-
giannya, mesin dan peralatan elektrik,
serta plastik dan barang plastik. Komoditas
ini memiliki pangsa ekspor sebesar
34,02% dari total ekspor nonmigas
Indonesia pada September 2020.

Dia mengungkapkan, neraca perda-
gangan yang surplus ini akan menjadi si-
nyal positif dan memberi motivasi bagi
pelaku usaha dalam negeri untuk semakin
meningkatkan ekspor, termasuk bagi pela-
ku usaha mikro, kecil, dan menengah
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(UMKM) yang saat ini sedang didorong
untuk merambah pasar ekspor.

“Surplus ini pengaruhnya sangat besar
(bagi perekonomian). Karena surplus ini
membawa sinyal positif, dan juga tren
ekspor di sini kita pertahankan walaupun
di tengah pandemi. Bagi pemulihan eko-
nomi nasional, pengaruhnya memberikan
motivasi bagi pelaku usaha di dalam nege-
ri,” kata Mendag.

Sementara itu, Menteri Perindus-
trian (Menperin), Agus Gumiwang
Kartasasmita, mengatakan kinerja industri
manufaktur pada kuartal 1II 2020 mulai
menunjukkan tren pemulihan. Beberapa
sektor sudah memperlihatkan hasil positif,
salah satunya industri otomotif yang ter-

dampak sangat besar dengan adanya pan-
demic Covid-19.

Dia mengungkapkan, ada peningkatan
produksi mobil pada kuartal 111 2020 men-
capai 113.560 unit atau naik sebesar 172%
di bandingkan kuartal I 2020.

“Ini quartal to quartal, jadi dari kuar-
tal kedua ke kuartal ketiga itu ada kenaik-
an 172,78%,” ujar Agus Gumiwang da-
lam konferensi pers KPCPEN: Penanga-
nan Covid-19, Pemulihan Ekonomi
Nasional dan Ketahanan Pangan, Senin
(9/11).

Bila dibanding dengan periode yang
sama pada tahun sebelumnya, lanjutnya,
produksi mobil di Indonesia masih meng-
alami penurunan yang cukup dalam
hingga 68,47%. Jika dibandingkan tahun
sebelumnya, penurunannya pun cukup
dalam. “Padahal kita tahu bahwa industri
otomotif ini merupakan industri yang sa-
ngat penting karena turunannya, mata
rantainya itu sangat banyak. Belum lagi
kita bicara partisipasi dari industri kecil
dan menengah untuk mendukung industri
otomotif,” ujar Menperin.

Sementara itu berdasarkan data
Gabungan Industri Kendaraan Bermotor
Indonesia (Gaikindo), penjualan mobil
secara wholesales pada tahun ini hingga
September 2020 baru mencapai 372.046
unit. Padahal di periode sama pada tahun
lalu, penjualannya sebanyak 755.094 unit.

Sebagai informasi, pada 2019 lalu, to-
tal penjualan mobil di Indonesia mencapai
1.030.126 unit. Gaikindo sendiri pada ta-
hun ini menargetkan total penjualan
600.000 unit karena adanya pandemi
Covid-19. [HER/J-9]
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